ABSTRAK

Latar Belakang: Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut terbanyak di Indonesia. Bakteri yang menjadi peran penting dalam proses terjadinya karies adalah Streptococcus mutans. Upaya untuk mengurangi pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dapat dilakukan dengan menggunakan obat kumur. Obat kumur yang beredar di pasaran seperti klorheksidin dan alkohol memiliki efek samping. Bahan herbal yang dapat menjadi alternatif sebagai antibakteri yaitu Anggur Bali (Vitis vinifera L.) yang telah terbukti mengandung mengandung senyawa antibakteri yang dapat ditambahkan dalam obat kumur. Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri pada sediaan obat kumur ekstrak Anggur Bali (Vitis vinivera L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans. Metode: Penelitian ini merupakan eksperimental laboratories dengan desain penelitian pre-post test only control group design. Penelitian dilakukan menggunakan 4 kelompok perlakuan dengan 6 kali pengulangan sehingga jumlah sampel sebanyak 24. Kelompok perlakuan diberikan obat kumur ekstrak Anggur Bali (Vitis vinifera L.) dengan konsentrasi 2% dan 15%, kontrol positif diberikan obat kumur konvensional klorheksidin 0,12%, dan kontrol negatif diberikan akuades. Aktivitas antibakteri obat kumur ekstrak Anggur Bali (Vitis vinifera L.) dengan metode dilusi cair pengukuran Optical Density (OD) menggunakan spektrofotometer UV-Vis (A- 600 nm). Data dianalisis menggunakan uji parametrik one way ANOVA. Hasil: obat kumur ekstrak Anggur Bali (Vitis vinifera L.)  memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans. Hasil uji parametrik one way ANOVA didapatkan nilai p<0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Kesimpulan: obat kumur ekstrak Anggur Bali (Vitis vinifera L.)  memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans.
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